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MOTTO 

 

 

ُولِي الِْلَْبَابي مَا كَانَ حَدييثاً يُ فْتَ رَى وَلَكينْ تَصْدييقَ  رَةٌ لِي هيمْ عيب ْ  لَقَدْ كَانَ فِي قَصَصي
نُونَ  يلَ كُل ي شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحَْْةً ليقَوْمٍ يُ ؤْمي  الَّذيي بَ يَْْ يَدَيْهي وَتَ فْصي

 "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman" 
 

اً مينْ  نٌ فَ لَنُحْيييَ نَّهُ حَيَاةً طيَ يبَةً وَلنََجْ  مَنْ عَميلَ صَالِي زييَ ن َّهُمْ ذكََرٍ أوَْ أنُْ ثَى وَهُوَ مُؤْمي
حْسَني مَا كَانوُا يَ عْمَلُونَ   أَجْرَهُمْ بِيَ

''Barangsiapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman. Maka akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan" 

 

''Jiwa yang beriman adalah jiwa yang tidak cenderung kepada tindakan-tindakan dzalim, 

karena pada hakikatnya keimanan memiliki kecenderungan pada kebaikan, keadilan, 

kedamaian, keselamatan dan penunaian hak1'' 

 

                                                            

 1 Rifa'at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur'ani (Jakarta: AMZAH, 2015), hlm. 57 
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 ِ ِ لِ سِ رِ مِ الِ وِ ِءِ آي بِ نِِ ال  ِ عِ ج ِ ا ِِهِ بِ حِ صِ وِ ِهِ آلِ ىِلِ عِ وِ ِدِ مَِّاِم ِ ن لِ وِِ مِ ِوِ نِ دِ ي ِ سِ ِي    ماِبعداِ.ي 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat 

dan hidayah-Nya kepada kita semua terutama kepada penulis, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat pada waktunya. Sholawat dan salam penulis 

sanjungkan kepada Nabiyullah, Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, 

dan para pengikutnya hingga akhir zaman dimana beliau yang menuntun kita semua 

dari zaman jahiliyyah menuju zaman terang benderang yaitu Addi>nul Isla>m.  

 Skripsi yang penulis selesaikan ini memuat komparasi tafsir antara kitab 

Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h}  tentang term Mu'min A>li Fir'aun 

dalam Al-Qur'an. Penulis menyadari bahwa tidak sedikit kekurangan dari yang 

penulis sampaikan dalam skripsi ini, baik dalam penulisan maupun materi yang 

ditulis, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran terbaik untuk memperbaiki 

makalah ini. Selesainya tulisan ini tidak terlepas dari semua pihak yang telah 

membantu, mendoakan, mendukung dan memotivasi penulis. Oleh karenanya, 

penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada:  

1. Prof. KH. Yudian Wahyudi, Ph. D. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Dr. Alim Roswantoro, M. Ag. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam  

3. Dr. KH. Abdul Mustaqim, M.Ag.  Selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-

Qur'an dan Tafsir yang selalu memberi nasihat, motivasi, do'a dan support 

kepada mahasiswa.  



 

  

xiii 

 

4. Prof. Dr. Muhammad, M. Ag. Selaku pembimbing akademik yang selalu 

memberi masukan, support, inspirasi menulis kepada mahasiswa-

mahasiswa bimbingannya. 

5. Ibu Fitriana Firdausi, S. Th. I., M. Hum Selaku pembimbing skripsi yang 

telah sabar dalam membimbing dan selalu memberi inspirasi penulis untuk 

mengkaji al-Qur'an. Penulis haturkan terimakasih sedalam-dalamnya.  

6. Seluruh dosen dan staf Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang ikut membantu 

dalam proses penulis dalam menempuh studi. Demikian juga staff 

Perpustakan UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu penulis dalam 

pencarian literatur.  

7. Segenap keluarga yang selalu mendukung, mendoakan penuh, terutama dua 

malaikat sepanjang hidup penulis yakni Bapak dan mamah tercinta, Kedua 

adik penulis yang tersayang, Abdullah Umar dan Wardah Shobahiah. 

8. Teman-teman seperjuangan dari awal perjalanan studi di Jogja, The Kids 

Al-Hidayah's Dormitory 2015, Keluarga IAT dengan orang-orang luar biasa 

di dalamnya.  

9. Keluarga besar Al-Hidayah's Dormitory Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta yang tiada habisnya memberi dan membagi kenyamanan, 

pengalaman, semangat, motivasi, dan hal-hal luar biasa lainnya. 

Terimakasih yang sangat dalam. 

10. Keluarga Al-Taisi>r Yogyakarta yang telah menemani penulis kembali 

dalam proses studi di Yogyakarta.  

11. Guru-guru penulis, kerabat, teman-teman dan seluruh pihak yang 

berkontribusi dalam memberi support, mendoakan, dan lainnya. Syukron 

Katsi>ran.  Jaza>kumulla>h Ahsanal Jaza>. Akhir kata semoga tulisan ini 

bermanfaat dan menginpirasi pembaca.  

 

 

Yogyakarta, 27 Agustus 2019  

Penulis  

 

Anisah Novie Musyarrofah  

 NIM. 15530012 

 

 



 

  

xiv 

 

ABSTRAK 

 Kisah Mu'min A>li Fir'aun merupakan salah satu episode kisah Mu>sa> a.s 

dalam al-Qur'an. Keberadaannya di antara kisah Mu>sa> a.s dan Fir'aun menjadi salah 

satu poin menarik. Hal tersebut karena sosok Mu'min A>li Fir'aun disebut sebagai 

salah seorang lingkaran Fir'aun yang beriman. Kurangnya perhatian penafsir 

terhadap kisah Mu'min A>li Fir'aun dan satuan dari term Mu'min, A>lu, dan Fir'aun  

yang menuai perdebatan tersebut menjadi problem utama dalam penelitian ini. 

Adapun pemilihan Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'A>z{i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h{ dalam 

penelitian ini, karena keduanya memiliki kurun waktu yang berbeda dan 

memungkinkan adanya pergeseran makna Mu'min A>li Fir'aun. Di samping itu, 

persamaan metodologi keduanya dalam menafsirkan ayat juga memungkinkan 

berpengaruh terhadap penafsiran ayat-ayat Mu'min A>li Fir'aun. Sedangkan fokus 

yang diangkat adalah untuk mengetahui dan mengungkap sosok Mu'min A>li 
Fir'aun yang perannya dalam kisah Mu>sa> a.s belum banyak diketahui dalam kisah-

kisah Al-Qur'an, mengetahui penafsiran ayat-ayat Mu'min A>li Fir'aun berdasarkan 

Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'A>z{i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h{ serta menunjukkan hikmah 

kisah Mu'min A>li Fir'aun dalam kehidupan masa kini. Adapun metode penelitian 

ini, penulis menggunakan metode komparatif dari dua kitab tafsir fenomenal yaitu 

Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'A>z{i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h{. Metode tersebut penulis 

gunakan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan keduanya terhadap ayat-ayat 

kisah tentang Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qur'an.  

 Setelah melalui proses penelitian, penulis melihat bahwa term Mu'min A>li 
Fir'aun merupakan salah seorang lelaki dari keluarga Fir'aun berkebangsaan Mesir 

yang menyembunyikan keimanannya dari pengetahuan Fir'aun dan kaumnya. Di 

samping itu, penafsiran komparasi ayat-ayat kisah Mu'min A>li Fir'aun  berdasarkan 

kitab Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'A>z{i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h{ diketahui memiliki 

beberapa persamaan dan perbedaan. Perbedaan yang signifikan yakni pada 

penjelasan tentang nasab Mu'min A>li Fir'aun. Adapun persamaan keduanya 

memiliki penafsiran yang mirip tentang kebangsaan Mu'min A>li Fir'aun, 
pembelajaran umat terdahulu, dan nasib akhir Fir'aun dan kaumnya. Berdasarkan 

komparasi pernafsiran ayat-ayat Mu'min A>li Fir'aun penulis melihat bahwa 

terdapat ciri khas dari masing-masing mufassir baik dari segi sumber penafsiran 

maupun bentuk penafsiran mufassir. Berkenaan dengan hikmah dan implementasi 

karakter mukmin pada masa kini bahwa kisah Mu'min A>li Fir'aun menunjukkan 

beberapa pendidikan karakter seorang mukmin yang mana hal tersebut akan 

menjadi kunci utama seorang mukmin dalam menghadapi problematika kehidupan 

masa kini.  

Kata kunci: Mu'min A>li Fir'aun , Al-Qur'a>n Al-'A>z{i>m, Al-Mishba>h}, komparasi.  
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     BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

 Dalam al-Qur'an, term Mu'min A>li Fir'aun disebutkan satu kali dalam surat 

al-Mu'min.1 Tetapi pada beberapa ayat selanjutnya kisah tentang Mu'min A>li 

Fir'aun  terkandung di dalamnya. Keberadaan ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun di 

tengah-tengah kisah Mu>sa> a.s dan Fir'aun menjadikannya menarik, mengingat 

kurangnya perhatian penafsir dalam menyorot sosok Mu'min A>li Fir'au>n. Sehingga 

keberadaannya di tengah-tengah kisah heroik antara Mu>sa> a.s dan Fir'aun jarang 

terungkap di permukaan sejarah .  

 Mu'min A>li Fir'aun disebutkan sebagai lingkaran Fir'aun yang 

menyembunyikan keimanannya. Namun, pemahaman kata A>lu di dalamnya 

mengandung banyak pemahaman makna. Kata A>lu disebut dalam al-Qur'an 

                                                            

 1 Lihat dalam Q.S al-Mu'min : 24 yang berbunyi :  

نْ  نْ وَقَالَ رَجُلٌ مُؤْمينٌ مي لْبَ ي ينَاتي مي ُ وَقَدْ جَاءكَُمْ بِي َ اللََّّ ُُ رَب يكُ آَلي فيرْعَوْنَ يَكْتُمُ إييماَنهَُ أتََ قْتُ لُونَ رَجُلًً أَنْ يَ قُولَ رَبّ ي ُُ كَاذيبًِ فَ عَلَيْهي كَذيبهُُ وَإينْ يَ مْ وَإينْ يَ
بْكُمْ بَ عْضُ الَّذيي يعَيدكُُمْ إينَّ اللَََّّ لََ يَ هْ  ديي مَنْ هُوَ مُسْريفٌ كَذَّابٌ صَاديقًا يُصي  

"Dan berkata seorang lelaki mukmin dari keluarga Fir'aun yang menyembunyikan imannya: 

"Apakah kamu akan membunuh seseorang karena dia menyatakan:"Tuhan Pemeliharaku adalah 

Allah," padahal sungguh dia (Nabi Musa as.) telah datang kepada kamu dengan membawa 

keterangan-keterangan Tuhan Pemelihara kamu? Dan jika dia pendusta, maka atasnyalah (akibat 

buruk) dustanya; dan jika dia benar, niscaya akan kamu sebagian bencana yang diancamkannya 

kepada kamu. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang melampaui 

batas lagi pendusta". 
 



2 

 

 

 

sebanyak 26 kali, 14 di antaranya dirangkai dengan kata Fir'aun.2 Adapun 

Pemaknaan kata A>lu pada surat Mu'min ayat 24 diterjemahkan dengan keluarga. 

Namun, dalam beberapa konteks ayat penggunaan kata A>lu yang dirangkai dengan 

kata Fir'aun bisa berarti pengikut atau rezim Fir'aun.3 

 Berdasarkan sedikit pemaparan di atas, pada penelitian ini akan membahas 

tentang kisah Mu'min A>li Fir'aun.  Sebuah kisah tentang lingkaran Fir'aun yang 

menariknya merupakan sosok yang beriman kepada selain Fir'aun. Sosok yang 

merasahasiakan keimanannya untuk menyelamatkan dirinya atas kekejaman 

Fir'aun4. Mengingat sosok Fir'aun merupakan seorang penguasa Mesir masa Mu>sa> 

a.s yang sewenang-wenang, diktator, menindas, menganiaya dan memaksa 

rakyatnya untuk tunduk kepadanya sampai pada menganggap dirinya sebagai 

Tuhan.5 Sayangnya, secara spesifik kisah ini belum terungkap di permukaan sejarah 

                                                            

 2 Muh}}ammad 'Abdul Baqy, Mu'jam Mufahras Li Alfa>z} Al-Qur'a>n (Beiru>t: Da>r al-

Ma'rifah), hlm. 13 

 

 3 Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur'an 

(Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 95 

 

 4 Shalah al Khalidy, Kisah-kisah al Qur'an : Pembelajaran Umat Terdahulu, terj. Setiawan 

Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani, 1999), hlm. 72 

 

 5 Lihat al Qas}a>s [28] : 4-7. Ayatnya berbunyi :  

 مِنَ  كَانَ  إِن ه   نسَِاءَه مْ  وَيسَْتحَْيِي أبَْناَءَه مْ  ي ذبَ حِ   مِنْه مْ  طَائفِةًَ  يسَْتضَْعِف   شِيعَاً أهَْلهََا وَجَعلََ  الْْرَْضِ  فِي عَلَ  فرِْعَوْنَ  إنِ  

فْسِدِينَ    الْم 

Artinya: Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan 

menjadikannya pendudukanya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 

mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 

perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 

kerusakan 
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umat Islam. Oleh karena itu, menurut peneliti kisah ini menarik untuk dikaji. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengkaji tentang kisah lingkaran Fir'aun yang beriman 

dengan judul Mu'min A>li Fir'aun dalam Al-Qur'an (Studi Komparasi Tafsi>r Al-

Qur'a>n Al-'A>z{i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h{).   

 Penulis tertarik mengangkat tema tersebut dalam penelitian ini karena, 

pertama sepanjang perjalanan risalah Nabi Mu>sa a.s dan Fir'aun  tokoh Mu'min A>li 

Fir'aun yang disebutkan dalam al-Qur'an jarang diungkap. Disatu sisi tokoh tersebut 

dipahami sebagai keluarga ataupun pengikut Fir'aun seorang raja  yang  memiliki 

kekuasaan mutlak dan ditakuti oleh siapa saja. Namun di sisi yang lain, tokoh 

tersebut meyakini ajaran Mu>sa> a.s, sehingga timbul keinginan dalam dirinya untuk 

melindungi Mu>sa> a.s dengan berusaha mengalihkan rencana Fir'aun terhadap Mu>sa> 

a.s.6 Bahkan ia mempertahankan keimananya di tengah-tengah lingkarannya yang 

dzolim.  

 Kedua, adanya term "Mu'min” yang disandingkan dengan kata A>li dan 

Fir'aun  menurut penulis menjadi nilai menarik dalam tema penelitian penulis. Di 

satu sisi, Fir'aun yang dikenal sebagai sosok angkuh, sombong, dan penguasa yang 

sewenang-wenang7 pada masanya sekaligus merupakan orang yang terang-

terangan menentang ke-risalahan agama Mu>sa> a.s. Namun dengan karakter Fir'aun 

yang seperti itu ternyata tidak menutup kemungkinan adanya lingkaran di 

sekitarnya yang justru beriman kepada selain Fir'au>n. Di sisi lain, pemahaman term 

                                                            

 6 Lihat dalam Q.S. Al-Mu'min : 28-29 

 

 7 Syekh M.A. Jadul Maula, Great Stories of The Qur'an, terj. Abdurrohman Assegaf 

(Jakarta: Zaman, 2015), hlm. 225 
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Mu'min juga menuai banyak perdebatan, baik itu dari sisi karakter, ciri-ciri, maupun 

sikap.   

 Ketiga, masih meliputi perdebatan terkait term yang terdapat pada judul 

peneliti yakni pada term "A>lu" yang memiliki banyak penafsiran, terlebih term 

tersebut disandingkan dengan kata Fir'aun yang berarti bisa pengikut atau bahkan 

keluarga maupun kerabat. Adanya perbedaan penafsiran terhadap term A>lu di 

antara term Mu'min dan Fir'aun perlu kiranya dikaji secara mendalam posisi A>lu 

Fir'aun  menurut prespektif tafsir.  

 Adapun dalam penelitian ini penulis membandingkan dua penafsiran dari 

tokoh Ibnu Kas\i>r dengan kitabnya Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m dan Muhammad 

Quraish Shihab dengan Tafsi>r Al-Mishba>h{. Mengingat kedua mufassir tersebut 

merupakan mufassir yang berbeda generasi memungkinkan adanya perbedaan 

metode penafsiran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan meneliti baik 

perbedaan maupun persamaan penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Muhamad Quraish Shihab 

dalam kitab tafsirnya.  

 Alasan penulis membandingkan kedua kitab tafsir tersebut, pertama 

ditinjau dari segi periodesasi. Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m merupakan salah satu kitab 

tafsir yang muncul pada abad pertengahan8, yaitu sekitar abad ke-8/14 M. 

Sedangkan kitab Tafsi>r Al-Mishba>h merupakan kitab tafsir yang muncul pada era 

kontemporer. Di samping adanya rentang waktu yang berbeda antar keduanya, 

                                                            

 8 Dilihat dari masa hidup pengarangnya, Ibnu Kas\i>r disebut sebagai salah satu mufassir 

yang muncul pada abad pertengahan yang ahli dalam bidang kisah atau atsar. Lihat dalam Abdul 

Mustaqim, Sejarah Dinamika Tafsir Al-Qur'an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 142 
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perkembangan situasi sosial budaya, politik, ekonomi dan  ilmu pengetahuan juga 

berpengaruh dalam penafsiran. Hal ini memungkinkan adanya pergeseran makna 

terhadap penafsiran Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qur'an.  

 Kedua, ditinjau dari segi ciri khas, corak, dan metodologi kedua kitab tafsir. 

Muhammad Rasyid Rida menjelaskan bahwa kitab Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m  

merupakan kitab tafsir termasyhur yang menitik-beratkan perhatiannya terhadap 

periwayatan mufassir salaf. Di dalamnya juga menguraikan makna dan hukum-

hukum yang terkandung pada ayat, serta menjauhi pembicaraan yang melebar dan 

tidak diperlukan dalam memahami al-Qur'an.9 Subh}i As-Sa>lih} juga memandang 

bahwa kitab terbaik kedua setelah tafsir Ja>mi>'ul Baya>n fi > Tafsi>r al-Qur'a>n karya 

Ibnu Jari>r At Ta>bari> ini, memiliki keistimewaan yaitu adanya kehati-hatian 

pengarang dalam hal sanad, kesederhanan dalam menguraikannya, dan menunjukan 

pemikiran yang jelas.10   

 Keistimewaan-keistimewaan yang terkandung dalam Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-

'Az}i>m ini mengantarkannya kepada salah satu tafsir bil ma's\u>r  termasyur. 

Sedangkan dari segi corak yang mewarnai pada era pertengahan di antaranya tafsir 

lughowi, tafsir fiqhi, tafsir i'tiqadi, tafsir sufi, tafsir ilmy dan tafsir falsafi.11  Di 

antara corak penafsiran yang telah disebutkan, menurut hemat penulis Tafsi>r Al 

                                                            

 9 Manna' Khalil al Qatt}a>n, Studi Ilmu-ilmu Al Qur'an, terj. Mudzakir AS ( Bogor: Pustaka 

Litera Antar Nusa, 2013), hlm. 528 

 

 10 Subh}i As-Sa>lih, Maba>h}is fi> Ulu>m al Qur'a>n, (Beirut: Dar al Ilm li Al-Malayin, 1997), 

hlm. 291 

 

 11 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur'an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 

hlm. 113 
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Qur'a>n Al-'Az}i>m memiliki multi corak diantaranya yaitu fiqhy dan lughowy, karena 

pada beberapa penafsiran ayat beliau cenderung mengaplikasikannya sesuai dengan 

kandungan setiap ayatnya. Setiap kali menjumpai ayat-ayat hukum khususnya pada 

ayat yang menuai perdebatan dikalangan fuqoha, Ibnu Kas\i>r memberi penjelasan 

fiqih yang relatif luas.12 Begitupun ketika beliau menjumpai ayat yang dirasa perlu 

penjelasan dalam kajian bahasa, beliau akan menjelaskan dimulai dari arti kosa kata 

serta lafadz lain yang terkadang dijelaskan secara terinci dengan memperlihatkan 

penggunaan istilah tersebut pada ayat-ayat lainnya.13  

 Berdasarkan hal tersebut, perhatian Ibnu Kas\i>r dalam penafsiran khususnya 

terkait dalam penelitian penulis, corak kitab Ibnu Kas\i>r berorientasi kepada tafsir 

lughowi dibandingkan jenis corak penafsiran lainnya. Disamping itu, dalam 

tafsirnya Ibnu Kas}i>r juga memasukkan analisa bahasa dalam beberapa penggalan 

ayat yang pemahaman maknanya masih samar. Hal ini tidak dipungkiri juga bahwa 

corak yang digunakan oleh Ibnu Kas\i>r mengarah pada corak linguistik. Meskipun 

penjelasannya tidak sedetil sebagaimana kitab tafsir dengan corak linguistik 

lainnya.  

 Adapun dari segi metode Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m dikategorikan ke dalam 

metode tahlili, yaitu cara kerja penafsiran ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan urutan 

ayat dan surat dalam al-Qur'an dan menjelaskan aspek-aspek yang meliputinya 

                                                            
 12 Muh}ammad H}usain Az\-Z\|ahabi>, Tafsi>r wa al-Mufasiru>n (Qohiroh: Dar al Hadith, 2012), 

hlm. 212-214 

 

 13 Nur Faiz Maswan, Kajian Diskriptif Ibnu Katsir (Jakarta: Menara Kudus, 2002), hlm. 64 
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seperti makna, kosa kata, gramatika, hukum, asbabun nuzul dan lain-lain.14 Adapun 

metode tersebut beliau aplikasikan dengan menggunakan pendekatan bil ma's\u>r 

yaitu diawali dengan menyebutkan ayat lalu menafsirkannya dengan uraian yang 

jelas dan mudah, kemudian mengambil ayat lain sebagai syahid dan 

membandingkan ayat satu dengan ayat yang lain. Di samping itu, beliau juga 

mengemukakan riwayat yang marfu' sanadnya serta menyebutkan pendapat 

mufassir atau ulama sebelumnya. Berdasarkan metode tersebut menjadikan para 

mufassir menyebutnya sebagai Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m.15 

 Sedangkan Tafsi>r al Mishba>h} yang merupakan salah satu karya monumental 

Muhamad Quraish Shihab ini merupakan salah satu kontribusi besar beliau dalam 

bidang tafsir di Indonesia. Dalam penafsirannya, Muhammad Quraish Shihab 

memberi warna baru dalam karya besarnya, yakni penekanannya terhadap 

munasabah dan keserasian al-Qur'an.16  Hal ini terlihat sebagaimana yang tertera 

dalam sub judul dalam kitab tafsirnya yaitu "Pesan, Kesan, dan Keserasian ayat al-

Qur'an". Adapun dari segi metode, Tafsi>r al-Mishba>h} menggunakan metode tahlili, 

yaitu dengan menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur'an dari berbagai segi, sesuai 

                                                            
 14 RADEN, Al-Qur'an Kita : Studi Ilmu, Sejarah, dan Tafsir Kalamullah (Kediri, Lirboyo 

Press, 2011), hlm. 227 

 

 15 Muh}ammad 'Ali> Al-S}a>bu>ni>, Al-Tibya>n Fi> al-Ulu>m al-Qur'a>n (Pakistan: Maktabah al 

Bushra, 2011), hlm. 133 

 

 16 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amstal Al-Qur'an 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.25 
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dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufassirnya yang disusun secara 

runtut sesuai perurutan ayat dalam mushaf.17 

 Sedangkan corak penafsirannya, Tafsi>r al-Mishba>h} berorientasi pada tafsir 

corak adabi ijtima'i.18 Di mana dalam penafsiran, kitab ini menyesuaikan dengan 

keberadaan seseorang pada lingkungan budaya, kondisi sosial yang bertujuan untuk 

menangkap pesan-pesan dalam al-Qur'an.19 Berdasarkan hal tersebut, ada 

perbedaan dan persamaan baik dari segi ciri khas, metode maupun corak 

memungkinkan menghasilkan warna yang berbeda dalam penafsiran tentang 

Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qur'an.  

 Ketiga, ditinjau dari pengarang kitab tafsir. Ibnu Kas\i>r dan Muhammad 

Quraish Shihab merupakan dua ulama tafsir yang berpengaruh sepanjang sejarah 

tafsir. Meskipun keduanya merupakan ulama yang berbeda generasi, namun tidak 

dapat dipungkiri keduanya memiliki kemiripan dalam meniti perjalanan hidupnya. 

Salah satunya adalah kontribusi beliau dalam bidang keilmuwan. Spirit keduanya 

dalam menulis dan menghasilkan banyak karya menjadi bahan rujukan dalam 

                                                            

 17 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qur'an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 378 

 

 18 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amstal Al-Qur'an, 

hlm. 37 

 

 19 Muhamad Iqbal, "Metode Penafsiran al Qur'an Muhamad Quraish Shihab", Jurnal 

Tsaqofah, hlm. 23 
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kajian keagamaan terutama pada studi al Qur'an. Oleh karenanya tidak heran jika 

keduanya disebut sebagai ulama produktif.20 

 Di samping itu, ketekunan dan kecerdasan keduanya sebagai pakar tafsir 

mampu menawarkan karya yang berbeda dari ulama-ulama sebelumnya. Jika Ibnu 

Kas\i>r mampu mengantarkan Tafsi>r Al-Qur'a>n al-Az}i>m sebagai tafsir bil ma's\u>r 

dengan metodologinya yang khas. Muhammad Quraish Shihab berusaha 

merekontruksi penafsiran klasik sehingga karyanya mampu dikonsumsi baik oleh 

siapapun. Berdasarkan hal tersebut, baik Ibnu Kas\i>r maupun Muhammad Quraish 

Shihab keduanya memiliki misi yang sama yakni berusaha menghasilkan karya 

yang mampu menjawab problema zaman sehingga terjaga ke-relevanannya sampai 

saat ini.   

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut :  

1. Apa yang dimaksud Mu'min A>li Fir'aun? 

2. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran Mu'min A>li Fir'aun menurut 

Tafsi>r Al-Qur'a>n al-'Az}i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h}? 

3. Apa hikmah dari kisah Mu'min A>li Fir'aun? 

 

 

                                                            

 20 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur'an dari Klasik hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kaukaba, 2013), hlm. 187 
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C. Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui dan mengungkap sosok Mu'min A>li Fir'aun dalam 

al-Qur'an yang saat ini perannya dalam kisah Mu>sa> a.s dan Fir'aun  

belum diketahui banyak pada kisah-kisah dalam al-Qur'an. 

2. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran Mu'min A>li Fir'aun 

berdasarkan Tafsi>r Al-Qur'an al-'Az}i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h}. 

3. Untuk menunjukkan hikmah kisah Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qur'an. 

Selain tujuan, penelitian ini memiliki beberapa kegunaan di antaranya adalah :  

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca terhadap kisah tentang Mu'min A>li Fir'aun dalam 

al-Qur'an.  

2. Penelitian dengan komparasi dua tafsir ini juga merupakan penelitian-

penelitian lanjutan yang diharapkan mampu dilanjutkan kajiannya oleh 

para pengkaji studi al-Qur'an setelahnya.  

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menarik dan menjadikan media 

pembelajaran atau muhasabah diri dalam kehidupan saat ini.   

D. Tinjauan Pustaka  

 Pembahasan secara utuh tentang Mu'min A>li Fir'aun masih sangat jarang 

ditemukan, hanya saja kajian seputar satuan term Mu'min, A>li, dan Fir'aun mulai 

banyak di jumpai. Tidak hanya itu karya maupun penelitian terkait Ibnu Kas\i>r, 
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Muhamad Quraish dan kitab-kitabnya banyak bermunculan dikalangan studi 

Qur'an.  Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menguraikan beberapa 

literatur yang berkaitan pembahasan Mu'min A>li Fir'aun. Sumber literatur yang 

disebutkan, penulis kategorikan berdasarkan judul pembahasan yang terbagi 

menjadi 2 yaitu, 1) Mu'min A>li Fir'aun 2) Ibnu Kas\i>r dan  Muhammad Quraish 

Shihab.  

 Pertama, literatur terkait Mu'min A>li Fir'aun diantaranya yaitu Asma>'ul 

Qur'a>n al Kari>m, kitab ini merupakan salah satu karya Muh}ammad Rojab al-

Sa>mara>i>. Kitab ini memuat nama-nama pilihan dalam al-Qur'an yang 

diklasifikasikan ke dalam lima tema, yaitu nama-nama tempat, nama-nama sifat, 

nama-nama tokoh, nama-nama tumbuhan dan buah-buahan, dan yang terakhir 

adalah nama-nama hewan dalam al Qur'an. Pembahasan Mu'min A>li Fir'aun 

disebutkan dalam tema nama-nama tokoh. Sedangkan karakter Mu'min A>li Fir'aun 

tidak diuraikan secara spesifik karena menuai ikhtilaf. Oleh karena itu, Mu'min A>li 

Fir'aun banyak diuraikan hanya pada sisi inventaris terkait tema dan beberapa 

cuplikan kisah yang diambil dari ayat-ayat inventarisir tidak menyorot pada 

karakter sosok Mu'min A>li Fir'aun.21 

 Adapun literatur kedua terkait pembahasan adalah buku Kisah-kisah al-

Qur'an Pembelajaran Umat Terdahulu oleh Shalah al Khalidy. Buku ini memuat 

kisah-kisah yang terekam dalam al-Qur'an baik itu kisah seputar Nabi, tokoh atau 

                                                            
 21 Muh}ammad Rojab al-Sa>mara>i, Asma>'ul Qur'a>n al Kari>m, (Beirut: Dar al Basyair al 

Islamiyyah, 2005), hlm. 39-40 
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kaum, maupun pembelajaran dari orang-orang sholih pada zamannya. Mu'min A>li 

Fir'aun  disebutkan dalam bab "Lelaki Beriman Keluarga Firaun". Dalam bukunya 

dimulai dengan pemaparan tokoh sesuai dengan pemaparan yang ada dalam al-

Qur'an. kemudian dijelaskan kisah tersebut kedalam beberapa episode sesuai 

dengan perjalanan tokoh dalam al-Qur'an. Adapun Mu'min A>li Fir'aun disebutkan 

sebagai mu'min bangsawan di keluarga Fir'aun  yang sosoknya masih menjadi 

misteri dalam kisah Musa a.s dan Fir'aun .22 

 Buku Misteri Fir'aun  Musuh Para Nabi : Menyingkap Tabir Peradaban 

Paling Berpengaruh Sepanjang Zaman merupakan literatur ketiga yang ditulis oleh 

Afareez Abd Razak al-Hafidz. Sebagaimana judulnya, dalam buku ini mengungkap 

tentang peradaban Fir'aun-fir'aun  Mesir Kuno hingga kisah tentang Fir'aun  masa 

Nabi Yu>suf dan Nabi Mu>sa> a.s. Afareez Abd Razak al-Hafidz berusaha 

mengungkap Fir'aun  dalam bukunya diawali dengan menguraikan tentang 

peradaban Mesir Kuno. Dalam penjelasannya dia tidak hanya memaparkan sumber-

sumber beradasarkan sejarah namun beliau juga melibatkan pernyataan yang 

terkandung dalam Bibel dan al-Qur'an sebagai perbandingan. Adapun pembahasan 

tentang Mu'min A>li Fir'aun hanya disebutkan secara ringkas, bahwa ia merupakan 

seorang lelaki dari kalangan keluarga Fir'aun yang menyembunyikan 

keimanannya.23 

                                                            

 22 Shalah Abdul Fattah al Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur'an: Pelajaran umat-umat 

Terdahulu terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 101 

 

 23 Afareez Abd Razak al-Hafidz, Misteri Fir'aun Musuh Para Nabi: Menyingkap Tabir 

Peradaban Paling Berpengaruh Sepanjang Zaman terj. Herlina Kamba (Jakarta: Zaytuna, 2012), 

hlm. 248-249 



13 

 

 

 

 Literatur keempat yaitu Sejarah Fir'aun  dalam Al-Qur'an  oleh M. Yahya 

Harun. Buku ini berusaha mengungkap perjalanan kisah Fir'aun  masa Mu>sa> a.s. 

Namun, dalam penguraiannya beliau tidak secara rinci menjelaskan episode-

episode kisah Fir'an dan Mu>sa> a.s. Kisah Fir'aun  yang diungkap dijelaskan secara 

singkat dengan mengutip ayat-ayat yang berkaitan. Berkenaan dengan kisah Fir'aun 

, M. Yahya Harun mendeskripsikan sosok Fir'aun  sebagai seorang tokoh yang 

sombong dan mempunyai pengikut yang sangat banyak.24 

 Kisah-kisah Pembebasan dalam Al-Qur'an menjadi literatur kelima. Buku 

yang ditulis oleh Eko Pasetyo ini memuat kisah-kisah para nabi salah satunya 

adalah kisah Nabi Mu>sa> a.s. Di sana Eko Prasetyo telah berusaha menguraikan 

kisah Mu>sa> a.s masa kecil hingga sampai pada kenabiannya. Pembahasan tentang 

Fir'aun  juga diuraikan secara rinci. Sebagaimana literatur kisah-kisah pada 

umumnya, dia mengutip ayat-ayat al-Qur'an setiap kali menjelaskan perjalanan 

kisahnya. Di samping itu, dia juga mengantarkan sistem kerajaan Fir'aun  kepada 

sistem pemerintahan negara-negara saat ini. Oleh karenanya, nilai-nilai 

pembebasan berusaha beliau selipkan dalam beberapa kisah para Nabi.  

 Insan Teladan Sepanjang Zaman karya Harun Yahya. Buku ini memuat 

tema besar para Nabi, namun didalamnya Harun Yahya juga menguraikan beberapa 

tokoh-tokoh teladan yang terlibat dalam kisah para Nabi. Salah satu tokoh teladan 

yang beliau ungkap dalam kisah Nabi Mu>sa> a.s pada buku ini adalah Mu'min A>li 

                                                            
 

 24 M. Yahya Harun, Sejarah Fir'aun dalam Al-Qur'an (Yogyakarta: Bina Usaha, 1985), 

hlm. 3 

 



14 

 

 

 

Fir'aun yang di uraikan dalam buku dengan judul Orang Beriman dan Istana. 

Dalam penguraiannya tidak dijelaskan secara rinci, hanya cuplikan kisah singkat 

dan sedikit. Harun Yahya memperkenalkan sosok orang beriman tersebut sebagai 

pengikut Fir'aun  yang mendukung Mu>sa>  a.s.25    

 Literatur ketujuh pada buku Qur'anic Society karya Ali Nurdin. Buku ini 

merupakan salah satu buku yang menguak khazanah al-Qur'an tentang konsep 

masyarakat ideal. Di dalamnya Ali Nurdin mengkaji beberapa term al-Qur'an yang 

merujuk ke wilayah masyarakat yang salah satu term-nya merujuk pembahasan 

tentang keluarga dalam al-Qur'an. Beliau memaparkan sedikit tentang 

penggunakaan term A>lu dalam al-Qur'an, Ali Nurdin menyebutkan bahwa 

penggunaan kata A>lu hanya ditunjukkan kepada manusia, bukan pada tempat, sifat 

dan lainnya. Kata A>lu dapat dimaknai pengikut apabila di sandingkan dengan 

seorang raja. Namun penggunaan kata Alu dapat berbeda apabila di sanding dengan 

para Nabi maupun hamba sholih yaitu kerabat dan keluarga.26  

 Selanjutnya buku Studi al-Qur'an Metodologi dan Konsep sebagai literatur 

kedelapan dalam penelitin ini. Dalam buku ini memuat beberapa makalah dengan 

tema-tema kontemporer dalam al-Qur'an. Pembahasan terkait dengan penelitian ini 

terdapat pada tema "Fir'aun dalam al-Qur'an". Dalam buku ini Mahrita memaparkan 

perjalanan sejarah Fir'aun  dalam al-Qur'an dengan menyertakan beberapa pendapat 

                                                            
 25 Harun Yahya, Insan Teladan Sepanjang Zaman, terj. Esti Ayu Budihabsari (Bandung: 

Sygma Publishing, 2008), hlm. 59 

 

 26 Ali Nurdin, Qur'anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur'an, 

hlm. 94-95 
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pakar atau ilmuan baik yang mengkaji studi al-Qur'an maupun arkeolog.27 

Menurutnya Fir'aun  adalah seorang penguasa dzolim yang memperbudak 

rakyatnya, memaksa rakyat menyembah dirinya, penguasa yang siap menggilas 

para penentang, sekaligus sebagai penyihir yang siap menakut-nakuti manusia yang 

akan melawannya.28 

 Setelah sebelumya dipaparkan literatur terkait term judul, selanjutnya 

peneliti paparkan beberapa literatur yang berkaitan dengan Ibnu Kas\i>r dan Quraish 

Shihab. Sebagaimana keduanya peniliti gunakan sebagai kajian studi komparasi 

dalam penelitian ini. berikut ini beberapa literatur terkait dengan dua mufassir yaitu 

Ibnu Kas\i>r dan Muhammad Quraish Shihab:  

 Pertama, Studi Kitab Tafsir : Menyuarakan Teks yang Bisu sebuah buku 

karangan Muhammad Yusuf, MA. Dkk. Dalam buku ini dipaparkan kajian tentang 

Ibnu Kas\i>r dan tafsirnya yaitu Tafsi>r Al Qur'an al Az}i>m seputar profil tafsir dan 

penilainya karyanya. Dalam buku ini disebutkan bahwa Ibnu Kas\i>r merupakan 

seorang pakar terkemuka dalam berbagai bidang, di antaranya dalam ilmu tafsir, 

ilmu hadis, sejarah dan fiqh. Adapun tafsirnya, dikenal dengan tafsir dengan corak 

tafsir bil ma'tsur yang cenderung menggunakan pendekatan normatif-historis yang 

berbasis pada hadis atau riwayah.29 

                                                            
 27 Rodiah (dkk)., Studi Al Qur'an: Metode dan Konsep, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2010), 

hlm. 45 

 

 28 Rodiah (dkk)., Studi Al Qur'an: Metode dan Konsep, hlm. 80 

 

 29 Dadi Nurhaedi, "Tafsir al Qur'an al Adzim" dalam Muhammad Yusuf dkk (ed), Studi 

Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu, hlm. 138 
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 Kedua, dalam penelitian studi komparasi antara Ibnu Kas\i>r dan Quraish 

Shihab yang terkait dengan peneliti ini adalah skripsi dengan judul Kisah Ashab al 

Qaryah dalam Q.S. Yasin [36] : 13-29 (Studi Komparasi Penafsiran Ibnu Kas\i>r dan 

Quraish Shihab). Dalam skripsi yang ditulis oleh Laila Kurniasari memuat tentang 

perdebatan penafsiran terhadap term Ashab al-Qaryah. Berdasarkan penelitiannya 

terhadap term Ashab al-Qaryah ditinjau dari penafsiran antara Ibnu Kas\i>r dan 

Quraish Shihab, Ashab al-Qaryah bukanlah penduduk Antiokhia, para utusan 

tersebut juga merupakan utusan Allah dan merupakan lelaki biasa bukan sebagai 

utusan Isa.30  

 Ketiga, Kisah Para Nabi  salah satu karya Ibnu Kas\i>r yang memuat di 

dalamnya kisah-kisah para Nabi yang bersumber pada al-Qur'an, hadis shohih, atsar 

tentang sejarah kehidupan para Nabi yang bersumber langsung dari Nabi 

Muhammad SAW.31 Adapun pembahasan terkait dengan penelitian ini terdapat 

pada kisah Nabi Mu>sa> a.s. Di sana Mu'min A>li Fir'aun  cenderung sebagai kerabat 

Fir'aun  yang menyembunyikan keimanannya.  

 Keempat,  Nalar Fiqih Muhammad Qurais Shihab oleh Dr. Ahmad Rajafi, 

MHI. Dalam buku ini, beliau mengupas hal-hal terkait Muhammad Quraish Shihab 

dimulai dari sekilas biografi beliau, karya-karyanya, sampai pada analisis terhadap 

pemikiran fiqih Muhammad Qurais Shihab. Pada pembahasan biografi penulis 

                                                            

 30 Lina Kurniasari,  Kisah Ashab al Qaryah dalam Q.S. Yasin [36] : 13-29 (Studi 

Komparasi Penafsiran Ibnu Kas}i>r dan Quraish Shihab), hlm. 103 

 

 31 Abu Al Fida> Isma'i>l bin Kas\i>r, Kisah Para Nabi, terj. M. Abdul Ghoffar ( Jakarta: 

Pustakan Azam, 2008), hlm. 12 
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menunjukkan secara sekilas hal-hal terkait profil Tafsi>r Al-Mishba>h} bahwa tafsir 

dengan konteks keindonesiaan ini merupakan jenis tafsir dengan corak sastra, 

bermetode maudlu'i (tematik), dan jenis tafsir bil ma'tsur.32  

 Kelima, Studi Ilmu-ilmu al-Qur'an oleh Manna al-Qattan. Buku ini 

merupakan salah satu rujukan tentang Ulumul Qur'an. didalamnya tidak hanya 

mencakup tentang cabang-cabang Ulumul Qur'an, tetapi juga memuat beberapa 

kitab-kitab tafsir terkenal, salah satunya adalah kitab Tafsir al-Qur'an al Adzim.  

Dalam buku ini, Tafsir al-Qur'an al Adzim merupakan kitab tafsir paling terkenal 

diantara kitab tafsir bil ma'tsur yang pernah ditulis setelah kitab Ibn Jari>r.33 

Dari beberapa literatur terkait Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qur'an dengan studi 

komparasi Tafsi>r Al Qur'an al Az}i>m dan Tafsir al-Misbah pembahasan tentang 

Mu'min Ali Fir'aun  secara spesifik dan rinci belum ada. Tulisan-tulisan yang ada 

sebelumnya hanya seputar pemahaman term, inventarisir ayat, dan cuplikan kisah. 

Oleh karenanya, penulis berusaha melengkapi kisah Mu'min A>li Fir'aun  secara 

spesifik melalui perbanding dua kitab tafsir yang diakhiri dengan beberapa hikmah 

penting. 

E. Kerangka Teori  

 Untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan Mu'min A>li Fir'aun 

bagaimana  tinjauan Mu'min A>li Fir'aun  melalui komparasi dua kitab tafsir yaitu 

Tafsi>r Al-Qur'an Al-Az}i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h}, apa saja persamaan dan 

                                                            

 32 Ahmad Rajafi, Nalar Fiqih Muhammad Quraish Shihab, hlm. 50-53 

 

 33 Manna' Khalil al-Qatt}|a>n, Studi Ilmu-ilmu Al Qur'an, hlm. 505 



18 

 

 

 

perbedaan penafsiran keduanya terhadap ayat-ayat Mu'min A>li Fir'aun dalam al-

Qur'an, penulis menggunakan metode riset komparatif yang dikemukakan oleh 

Abdul Mustaqim.   

 Dalam buku Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir, Abdul Mustaqim 

menjelaskan bahwa metodologi riset komparatif menekankan pada aspek-aspek 

perbandingan.34 Adapun dalam metodologinya, riset komparatif dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:   

1. Menentukan tema 

Langkah awal riset komparasi dilakukan dengan mentukan tema. 

Adapun tema yang penulis angkat dalam penelitian tentang Mu'min A>li 

Fir'aun  yaitu "Kisah tentang Keimanan Keluarga Fir'aun ". Tema tersebut 

menjadi pembahasan pokok pada penelitian ini.  

2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan 

Setelah menentukan tema penelitian, langkah selanjutnya yaitu 

mengidentifikasikan aspek-aspek yang akan diperbandingkan. Pada 

langkah ini penulis membandingkan penafsiran ayat-ayat tentang Mu'min 

A>li Fir'aun  dengan dua mufassir, yaitu Ibnu Kas}i>r dan Muhammad Quraish 

Shihab.  

Sepanjang penelusuran penulis, ayat-ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun 

terkandung dalam salah satu episode kisah Mu>sa> a.s dalam al-Qur'an yaitu 

dalam surat Mu'min. Namun tidak menutup kemungkinan adanya ayat-ayat 

                                                            
 34 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Pres, 

2014), hlm.137 
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lain yang masih berkaitan dengan Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qur'an. Oleh 

karena itu, penulis berusaha menelusuri ayat-ayat tentang Mu'min A>li 

Fir'aun dalam kisah Mu>sa> a.s dan Fir'aun.  

3. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep 

Setelah melakukan perbandingan ayat antar mufassir, penulis berusaha 

menemukan faktor-faktor dan keterkaitan penafsiran keduanya terhadap 

ayat-ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun. Adanya proses perbandingan 

sebelumnya memungkinkan adanya persamaan maupun perbedaan 

keduanya. Persamaan dan perbedaan yang ditemukan antar mufassir ini 

yang nantinya menemukan keterpengaruhan dan keterkaitan penafsiran 

keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat Mu'min A>li Fir'aun. 

4. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzhab 

atau kawasan yang dikaji 

Pada langkah ini, penulis berusaha menunjukkan ciri khas antara Ibnu 

Kas\i>r dan Muhammad Quraish Shihab melalui penafsiran-penafsiran 

keduanya terhadap ayat-ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun. Langkah ini juga 

bisa penulis tempuh dengan melihat sosio cultural atau background 

mufassir yang mempengaruhi penafsiran beliau. Sehingga dari ciri khas 

yang ditemukan diharapkan mampu memberi warna unik dalam penafsiran 

ayat-ayat Mu'min A>li Fir'aun.  

5. Melakukan analisis yang mendalam dan kritis disertai argumentasi data  

Setelah beberapa langkah dan data terkumpul pada langkah ini penulis 

berusaha menganalisis penelitian tentang Mu'min A>li Fir'aun dalam al-
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Qur'an secara kritis. Penulis juga berusaha melibatkan di dalamnya dengan 

data-data, sehingga analisis yang dikemukakan kritis dan argumentatif.  

6. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem riset  

Setelah semua data dan argumentasi terkait penelitian Mu'min A>li 

Fir'aun terkumpul. Langkah ini menjadi proses akhir dalam riset 

komparatif tentang Mu'min A>li Fir'aun. Langkah ini penulis lakukan 

dengan cara menguraikan kesimpulan-kesimpulan atas problem riset 

penulis tentang Mu'min A>li Fir'aun dalam al-Qu'an.  

F. Metode Penelitian  

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang dilakukan 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.35 Adapun metode 

yang dilakukan penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut:   

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) 

yaitu dengan menggunakan data berupa kata-kata bukan dengan angka-

angka. Oleh karena itu, data-data yang penulis gunakan berupa buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian yakni Mu'min A>li Fir'aun dan karya-karya 

lain yang berkaitan dengan Ibnu Kas\i>r dan Quraish Shihab. 

2. Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua, 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

                                                            
 35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (bandung: ALFABETA, 

2017), hlm. 2 
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dalam penelitian ini yaitu Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m karya Ibnu Kas\i>r dan 

Tafsi>r al-Mishba>h} karya Muhammad Quraish Shihab 

Adapun sumber data sekunder yang dipakai antara lain berupa karya-

karya seputar Ibnu Kas\i>r dan Quraish Shihab, buku, internet dan lainnya.  

3. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

analisis-komparatif. Metode ini dilakukan dengan mecoba mendeskripsikan 

penafsiran Mu'min A>li Fir'aun dalam kitab Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m dan 

Tafsi>r Al-Mishba>h}, kemudian dianalisis secara kritis, lalu mencari sisi 

persaman dan perbedaan berdasarkan penafsiran yang terdapat dalam kedua 

kitab tafsir tersebut.   

G. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika pembahasan merupakan uraian secara umum terkait 

pembahasan dalam penelitian untuk menghasilkan suatu penelitian yang sistematis 

dan logis. Oleh karena itu, perlu kiranya penulis merumuskan sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini. adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini penulis uraikan sebagai berikut: 

 Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang mana dimuat 

diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teroritik, metode dan sistematika pembahasan.  

 Bab kedua, membahas tentang tinjauan Mu'min A>li Fir'aun dengan 

memaparkan pendapat-pendapat ulama yang berdasarkan dengan pemahaman term 
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baik pada satuan term Mu'min, A>li, dan Fir'aun maupun pemahaman dalam 

kesatuan term itu sendiri.   

 Bab ketiga, dalam bab ini pembahasan diawali dengan memaparkan seputar 

profil singkat tentang Ibnu Kas\i>r dengan Tafsirnya Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m, 

Quraish Shihab dan Tafsi>r Al-Mishba>h}, kemudian tinjauan ayat-ayat Mu'min A>li 

Fir'aun dalam Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m dan Tafsi>r Al-Mishba>h, serta 

perbandingan penafsiran antar keduanya meliputi persamaan dan perbedaan 

penafsirannya terhadap ayat-ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun.  

 Bab keempat, membahas tentang hikmah melalui karakter Mu'min A>li 

Fir'aun dengan harapan peniliti mampu menjadi pembelajar, self reminder, dan 

lainnya dalam menjawab kegelisahan hidup saat ini.  

 Bab kelima, merupakan bab terakhir dalam penelitian penulis sekaligus 

sebagai penutup yang memuat kesimpulan atas pembahasan Mu'min A>li Fir'aun. 

Disamping kesimpulan, pada bab ini juga memuat saran-saran dari peneliti yang 

diharapkan mampu memotivasi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

 Pertama, ditinjau secara umum diskursus tentang term Mukmin, A>lu, dan 

Fir'aun , masing-masing ketiganya memuat makna : 1) Mu'min dimaknai sebagai 

gelar atau sebutan secara individual atau perorangan kepada seorang yang 

berkeyakinan terhadap Allah melalui pembenaran hati dan disertai perbuatan-

perbuatan yang konkrit, 2) A>lu m̀enghasilkan pemaknaan yang beragam yakni 

keluarga, rezim, pengikut dan kaum. Semua rangkaiannya cenderung dinisbatkan 

kepada seorang pemimpin. 3) Fir'aun cenderung mengarah sebagai gelar 

kehormatan bagi raja-raja Mesir. Adapun secara khusus satuan term Mu'min A>li 

Fir'aun  merupakan seorang lelaki keluarga Fir'aun  yang secara nasab ia 

merupakan sepupu Fir'aun  yang berpengaruh dan mengimani ajaran Mu>sa> secara 

sembunyi-sembunyi.   

 Kedua, pada penafsiran ayat-ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun terdapat 

beberapa persamaan dan perbedaan antara Ibnu Kas\i>r dan Muhammad Quraish 

Shihab. Perbedaan yang signifikan dari penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Muhammad 

Quraish Shihab yakni pada penjelasan tentang status nasab lelaki beriman keluarga 

Fir'au>n. Ibnu Kas\i>r menjelaskan bahwa status nasab Mu'min A>li Fir'aun sebagai 
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anak dari paman Fir'au>n. Sedangkan Quraish tidak menyebutkan tentang status 

nasab tersebut, beliau hanya menjelaskan bahwa lelaki mukmin ini merupakan 

seorang berbangsa Mesir yang memiliki hubungan dekat dengan Fir'aun. 

 Adapun dari segi persamaan penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Muhammad Quraish 

Shihab yaitu 1) Deskripsi dari sosok Mu'min A>li Fir'aun. Keduanya memberi 

penjelasan yang sama bahwa sosok Mu'min A>li Fir'aun merupakan seorang lelaki 

berbangsa Qibti. 2) Pembelajaran umat-umat terdahulu sebagai seruan Mu'min A>li 

Fir'aun. Keduanya menjelaskan bahwa peringatan Mu'min A>li Fir'aun terhadap 

Fir'aun dan kaumnya tidak lain sebagai reminder balasan golongan orang-orang 

yang mendustai keberadaan Nabi.  3) Nasib Fir'aun dan kaumnya. Keduanya 

menjelaskan bahwa nasib Fir'aun dan kaumnya ke dalam dua bagian yakni nasib 

dunia pada peristiwa eksodus dan nasib akhirat di alam barzakh dan neraka. 

Berdasarkan perbandingan ayat-ayat tentang Mu'min A>li Fir'aun terdapat ciri khas 

pada kitab Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'Az}i>m dan Tafsir Al-Mishba>h yakni pada aspek 

sumber penafsiran, bentuk penafsiran, metodologi maupun substansi penafsiran.   

 Ketiga, Hikmah dan implementasi karakter Mu'min A>li Fir'aun terhadap 

kehidupan orang-orang mukmin masa kini. Kisah ini memberi ruh keimanan 

kepada pembaca melalui penanaman akhlak mulia seorang mukmin diantaranya 

yakni aktualisasi sifat amanah, perkara-perkara sia-sia yang dihindari dan 

perbuatan konkrit dari sifat-sifat tawakkal kepada Allah. Adapun 

implementasinya masa kini adalah adanya kebolehan menyembunyikan keimanan 

ketika seseorang berada dalam keadaan terpaksa. Melihat kisah tentang Mu'min 

A>li Fir'aun dalam al-Qur'an menunjukkan bahwa karakter-karakter yang melekat 
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pada diri orang-orang mukmin merupakan kunci utama seseorang dalam 

menghadapi tantangan zaman. Sebagaimana gelar yang melekat pada namanya, 

melalui kisah ini, diharapkan bahwa setiap mukmin mengaktualisasikan sifat-sifat 

berimannya ke dalam kehidupan sehari-sehari.  

B. Saran  

1. Kisah Mu'min A>li Fir'aun merupakan salah satu dari sekian tokoh-tokoh 

yang terlibat dalam kisah Mu>sa> a.s. Untuk penelitian lanjutan masih 

banyak tokoh-tokoh dalam kisah Mu>sa> a.s lainnya yang menarik untuk 

dikaji lebih dalam. Bahkan tidak hanya dalam ruang lingkup Mu>sa> a.s, 

kisah-kisah dalam al-Qur'an lainnya juga perlu dan menarik bagi para 

pengkaji al-Qur'an khususnya yang tertarik dalam penelitian kisah. 

2. Penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif antara kitab 

Tafsi>r Al-Qur'a>n Al-'A>z{i>m dan Tafsir Al-Mishba>h}. Metode ini bukan 

menjadi satu-satunya cara untuk mengkaji ayat-ayat kisah. Masih banyak 

metolodogi yang lainnya yang bisa digunakan untuk mengkaji al-Qur'an 

khususnya pada penelitian kisah. Oleh karena itu, perlu kiranya 

menggunakan metode-metode tersebut dalam mengkaji ayat-ayat al-

Qur'an sebagaimana yang telah dipelajari. 
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